
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 3OPINISABTU PON, 15 AGUSTUS 2020

( 25 BESAR 1953 )

Sesaji di hari lahir nagari ini/Sesaji na-

gari di bulan penuh arti/Kupersembahkan

lewat bebunyian ini/Kidung doaku untuk

Ibu Pertiwi

Rayakan merdeka di kehidupan/Raya-

kan keragaman di bumi persada/Sesaji

tuk nigari. (Ciptaan: Djaduk Ferianto)

KATA Sesaji Nagari saya pinjam dari

judul lagu ditulis musisi multibakat G.

Djaduk Ferianto (1964-2019). Lirik untuk

merayakan cinta kepada negeri Indonesia

secara indah dan menyentuh. Lagu itu di-

tempatkan pada urutan pertama rekaman

cakram bertajuk sama, Sesaji Negari,

dirilis awal 2018. Album ini istimewa,

karena tujuh repertoar merupakan aran-

semen disertai interpretasi baru terhadap

lagu-lagu daerah yang kurang popular.

Misal Dona Dole (lagu dari Sulawesi

Tengah), Lalan Belek (Bengkulu), Made

Cenik (Bali), Batanghari (Jambi), Sigule

Pong (Batak), Ulan Andung-Andung (Ba-

nyuwangi), dan Kadal Nongak (NTB).

Tiga lainnya, Anak-anak Khatulistiwa, Air

Kehidupan dan Sesaji Nagari merupakan

ciptaan dan dinyanyikan Djaduk. Album

ini merupakan pernyataan cinta penuh

pesona, tanpa rasa kecewa, apalagi ama-

rah. Sesaji Nagari menjadi kontekstual

dibicarakan kembali dalam rangka me-

rayakan 75 tahun Indonesia merdeka.

Begitulah Djaduk, di usianya yang pen-

dek, ia mewariskan sangat banyak nilai

yang pantas dirawat: merayakan keber-

agaman, persahabatan yang tulus, rasa

gelisah dan sikap kritis terhadap tanah air. 

Perlintasan 

Dalam kehidupan yang semakin sum-

pek, menafikan kebenaran, penuh pra-

sangka, ringan menelikung, persahabatan

menjadi istimewa. Teman menjadi pe-

nguat, penyangga untuk mengurai masa-

lah. Hanya mereka yang bermoral rendah,

merasa ringan memutuskan jalinan perte-

manan. 

Terus-menerus menanamkan ke-

sadaran terkait perlintasan, akan memini-

malisasi prasangka yang seringkali beru-

jung konflik. Keragaman budaya Indo-

nesia mengajarkan hal itu: semua menye-

nandungkan keindahan dengan cara, ira-

ma, dan bahasa masing-masing. Kita me-

nerima dendang Lalan Belek, Ulan

Andung-Andung, atau Kadal Nongak de-

ngan riang hati. ‘Bhinneka’ adalah reali-

tas, ‘Tunggal Ika’ adalah mutlak, demi ke-

jayaan Indonesia.

Gerakan filantropi kemanusiaan mene-

robos sekat-sekat sara: siapa punya, ber-

ada, dan bisa, bantu-membantu (gotong

royong) secara otentik, tak memandang je-

nis kelamin, agama, dan keyakinan poli-

tik. Ketika agama, politik, dan kekuasaan

dijadikan komoditi serta dasar kontestasi,

dapat dipastikan akan merongrong persa-

habatan dalam berbagai skala (individu

dan sosial). Ketika persabahatan retak,

akan merapuhkan, dan mengundang ke-

sewenang-wenangan, bahkan dapat men-

jadi tirani. 

Kreativitas 

Para pujangga, para empu, hingga para

pendiri bangsa mengajarkan, bahwa

kreativitas dalam menyi-

kapi berbagai masalah

merupakan daya juang,

daya hidup, dan daya tahan

sebagai bangsa. Kita tak

boleh lelah mengaktualisasi

sesaji untuk nagari, dengan

‘rayakan keragaman di bu-

mi persadaîdalam berbagai

aspek kehidupan. Dalam hal

Djaduk, sesaji itu dipersem-

bahkan melalui bebunyian

dari berbagai sumber bunyi

Nusantara; yang lirih, yang

keras, yang mendengung,

yang melengking, dan lain-

nya. Tetap memiliki hak dan

ruang bersuara, sejauh da-

lam orkestrasi ‘merawat dan

memaknai kemerdekaan, untuk Indonesia

maju’. 

Di tengah wabah virus Covid-19 ini,

sesaji untuk nagari diperluas bentuk eks-

presinya; menggairahkan filantropi ke-

manusiaan, membantu memikirkan jalan

keluar dunia pendidikan yang limbung,

memerlukan inisiatif-inisiatif baru untuk

ketahanan pangan, menggerakkan ekono-

mi, mendorong dan mendayagunakan ek-

spresi seni untuk kemanusiaan, lingkung-

an, dan semesta. Inilah saatnya, kita se-

mua berada dalam satu gelombang yang

sama, untuk tirakat, berada dalam laku

zuhud, agar tidak mudah terpuruk meng-

hadapi tekanan situasi apapun. 

Meracik sesaji disertai doa merupakan

tugas setiap kita. Seperti diserukan Dja-

duk, ”Di tanah ini/Kami kuburkan, resah

amarah/Di tanah ini/Hidup dan harapan

harus berubah/Harus berubah!/Harus

berubah!” (Air Kehidupan, 2018). Mencin-

tai negeri tanpa tepi, merupakan darma

mulia. Dirgahayu 75 Tahun Republik

Indonesia. ❑

*) Dr  Suwarno Wisetrotomo, Ketua

Program Studi Seni Program Magister,

Pascasarjana ISI Yogyakarta/Anggota

Dewan Kebudayaan DIY)

’Sesaji Nagari’,  Merayakan Cinta Negeri
Suwarno Wisetrotomo

Ribuan identitas warga Gunungkidul dicatut

untuk dukungan oknum calon peserta  Pilkada.

- Catat dan catut!

***

Pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan

terkait dampak pandemi Covid-19.

- Ada harapan lagi.

***

DIY tidak buru-buru melaksanakan pembela-

jaran secara tatap muka.

- Sampai kapan, ya?

Pinjaman KUR Supermikro

Kebersamaan Semu
SEMU secara sederhana dapat

diartikan sebagai Ôtampak seperti

asliÕ. Artinya, seakan-akan asli na-

mun sebenarnya tidak. Dalam

konteks ini, kebersamaan semu

berarti kondisi yang seakan-akan

menunjukkan kebersamaan

padahal aslinya tidak demikian.

Analogi praktis yang dapat digu-

nakan untuk menggambarkan hal

ini antara lain ungkapan Ôbagaikan

air dan minyakÕ. Meski berada da-

lam satu wadah, namun air dan

minyak tidak dapat menyatu. Dari

tinjauan struktur kimia, ada perbe-

daan molekul antara air dan

minyak yang membuat keduanya

tidak bisa bercampur.

Dalam film kartun kita diberi

gambaran ÔTom and JerryÕ. Si Ku-

cing Tom dan si Tikus Jerry ke-

duanya tidak pernah akur. Permu-

suhan dan pertengkaran antara

Tom dan Jerry selalu mewarnai

setiap episodenya. Memang

terkadang ada waktu-waktu ter-

tentu yang membuat keduanya

bisa bersama. Namun demikian,

kebersamaan antara Tom dan

Jerry hanya karena alasan-alasan

tertentu yang bersifat sementara.

Bagaimanapun, hadirnya kartun

Tom and Jerry menghidangkan

aksi demi aksi yang dapat

menghibur dan membuat penon-

tonnya tertawa gembira.

Dari kedua gambaran antara air

dan minyak, antara Tom and Je-

rry, setidaknya kita dapat mema-

hami arti dari kebersamaan semu

dan bahkan mungkin menipu.

Manusia sebagai makhluk

sosial tentu ingin hidup ber-

dampingan dan bersama-sama

dengan yang lain. Hubungan ke-

bersamaan itu harus dibangun di

atas pondasi ketulusan hati. Maka

kebersamaan akan benar-benar

terwujud. Namun apabila keber-

samaan itu hanya terjalin oleh fak-

tor luar dan bersifat kondisional,

maka kebersamaan itu sangat

rawan terdampak erosi perpeca-

han bahkan mungkin per-

musuhan. Boleh jadi seseorang

dapat duduk berdampingan de-

ngan orang lain di satu tempat,

namun sangat mungkin hatinya

justru berpisah jauh. Boleh jadi

raut muka nampak tersenyum

manis saat bertemu, namun sa-

ngat mungkin hatinya justru cem-

berut.

Kita tentu berharap bahwa ke-

bersamaan yang terjalin di antara

sesama merupakan ikatan yang

lahir dari ketulusan hati untuk me-

nerima satu sama lain. Dengan

demikian, maka tidak akan mu-

dah terpecah belah apalagi ber-

musuhan. Ragam perbedaan

yang ada baik bahasa, warna ku-

lit, tingkat ekonomi, status sosial,

agama, pendidikan, politik, dan

lain sebagainya tidak perlu menja-

di kendala untuk mewujudkan ke-

bersamaan. Kebersamaan hakiki

bukan kebersamaan semu. ❑

*) Dede Sulaeman Apandi, SD

1 Padokan, Kasihan, Bantul.

PEMERINNTAH kembali men-

janjikan kebijakan untuk mem-

bangkitkan perekonomian masya-

rakat dan menggenjot pertum-

buhan ekonomi nasional. Kali ini

kebijakan dilakukan melalui Ko-

mite Kebijakan Pembiayaan bagi

UMKM, dengan skema pinjaman

kredit khusus untuk pekerja yang

terkena pemutusan hubungan

kerja (PHK) dan ibu rumah tangga

yang ingin berusaha atau yang

ingin membuka usaha produktif.

Menurut Menko Perekonomian,

Airlangga Hartarto, kebijakan Pin-

jaman Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Supermikro.

Kebijakan khusus tersebut di-

harapkan benar-benar akan dapat

membantu orang-orang yang

terkena PHK dan ibu-ibu rumah

tangga yang ingin memulai usaha

atau yang sudah memiliki usaha,

terdampak Covid-19, dan kesulit-

an mendapatkan modal usaha.

KUR Supermikro yang akan di-

berikan maksimum Rp 10 juta de-

ngan tingkat suku bunga 0 per-

sen, berlaku hingga 31 Desember

2020. Total dana yang disiapkan

pemerintah Rp 12 triliun, dengan

target sekitar 3 juta debitur.

Dalam skema KUR Supermikro,

agunan pokok adalah usaha atau

proyek yang dibiayai KUR dan

tidak diperlukan agunan tambah-

an. Pekerja terkena PHK dan ibu

rumah tangga yang menjalankan

usaha dapat memperoleh kredit

lunak KUR Supermikro dengan

ketentuan, masuk kategori usaha

mikro. Lama usaha calon peneri-

ma KUR Supermikro dapat ku-

rang dari 6 bulan dengan per-

syaratan mengikuti program pen-

dampingan (formal atau informal)

atau bergabung dalam suatu

kelompok usaha atau memiliki

anggota keluarga yang telah

memiliki usaha.

Sebelumnya, pemerintah juga

telah mengeluarkan kebijakan

bantuan sosial produktif dalam

bentuk hibah modal untuk pelaku

usaha mikro kecil dan menengah

(UMKM), termasuk pedagang

asongan dan pedagang kakilima

(PKL) yang disalurkan melalui

Kementerian Koperasi dan UKM.

Total anggaran hibah modal Rp

28,8 triliun untuk 12 juta pelaku

usaha mikro dan ultramikro di

seluruh Indonesia. Menurut Men-

teri Koperasi dan UKM, Teten

Masduki, salah satu pertim-

bangan kebijakan tersebut, kare-

na kunci pemulihan ekonomi na-

sional ada pada UMKM.

Diungkapkan oleh Teten, pan-

demi Covid-19 telah memberikan

dampak serius bagi semua sektor.

Untuk mengatasi hal itu, Kemen-

kop dan UKM memberikan bantu-

an dari sisi pembiayaan, produksi,

distribusi maupun pemasaran.

Untuk itu, dukungan Pemda sa-

ngat diperlukan, terutama dalam

pendaftaran calon penerima.

Selama ini memang sudah ada

beberapa kebijakan pemerintah

untuk membantu masyarakat dan

pengusaha yang terpuruk karena

terdampak pandemi Covid-19.

Namun kenyataan menunjukkan,

masih banyak program bantuan

yang kurang tepat sasaran.

Bahkan janji bantuan untuk seni-

man terdampak Covid-19, sudah

beberapa bulan tidak ada keje-

lasannya, meskipun sudah didaf-

tar dan diajukan ke pemerintah.

Semoga Pinjaman KUR Super-

mikro kali ini bukan sekadar janji,

juga bukan hanya mimpi. ❑

Merdeka yang Dirahmati
PARA pendiri republik ini dengan arif

merumuskan makna negara. Yakni :

Negara berdiri atas berkat Rahmat Tuhan

yang Maha Kuasa dan didorong oleh ke-

inginan luhur untuk berkehidupan ke-

bangsaan yang bebas. Dengan kata lain,

falsafah negeri ini bukan perjanjian ber-

masyarakat antar-individu sebagaimana

dipraktikkan di negara-negara liberal.

Namun negara merupakan kesepakatan

satu tujuan, tidak ada pengertian

‘pemerintah’ dan ‘yang diperintah’.

Melainkan ‘rakyat’ dan ‘penyeleng-

gara negara atas nama rakyat’ yang

kewenangannya bersumber atas

kedaulatan rakyat (Wahyono, 1988).

Dari sketsa singkat di atas, ada

pertanyaan apa yang disebut seba-

gai kemerdekaan sejati?

Dalam Pembukaan UUD 1945 sa-

ngat  jelas  disebutkan  bahwa Indo-

nesia dibentuk antara lain bertu-

juan untuk melindungi tanah tum-

pah darah, mencerdaskan kehidu-

pan berbangsa dan menyejahter-

akan rakyat. Pertanyaannya, apa-

kah tujuan ini sudah tercapai? Ka-

lau belum tercapai apa sebabnya?

Slogan

Pertanyaan ini penting artinya

agar kita tidak selalu terjebak da-

lam slogan-slogan kemerdekaan.

Kemerdekaan sejati saya kira jelas

sebagaimana dikatakan Bung Karno,

yakni berdaulat di bidang hukum,

berdikari di bidang ekonomi, dan

berkepribadian Indonesia. 

Dalam perang kemerdekaan para peju-

ang sering berteriak Merdeka ataoe Mati..

Semboyan ini ternyata merupakan energi

yang luar biasa, karena bagai ideologi yang

mampu mengatasi segala rintangan.

Konon di dunia ini hanya ada enam ne-

gara yang mampu meraih kemerdekaan

dengan perjuangan sendiri menggunakan

kekuatan bersenjata. Enam Negara itu

ialah Indonesia, Tunisia, Vietnam, Laos,

Kamboja, dan Aljazair. Bangsa lainnya

umumnya mendapatkan kemerdekaan

dari ‘hadiah’ si penjajah.

Karenanya kita boleh optimis bahwa

sebenarnya Indonesia berbakat memim-

pin dunia. Debat tentang benua Atlantis

yang hilang ribuan tahun silam, semuanya

hampir menunjuk bahwa benua dengan

tingkat peradaban tinggi itu ialah kini

yang disebut Indonesia. Rasanya tidak ada

negara di dunia ini yang kekayaan alam,

flora, fauna, dan biodiversivitas lainnya

sekaya negeri ini. Demikian pula tidak ada

negara di dunia yang memiliki jumlah ba-

hasa, suku bangsa, dan adat kebudayaan

selengkap Indonesia.

Namun kini para pejuang pasti akan

menangis jika melihat hasil jerih payah-

nya yang bernama Negara Kesatuan

Republik Indonesia yang notabene dibayar

dengan darah dan air matanya, banyak

korupsi. Para koruptor yang terus meng-

gerogoti negara,   tidak saja mengkhianati

kesepakatan bernegara sebagai bangsa

yang senasib sepenanggungan. Namun ju-

ga sebuah penggerogotan nilai-nilai hakiki

kemanusiaan, yakni kasih sayang.

Demikian pula mereka yang suka per-

pecahan, adu domba, kekerasan atas na-

ma agama, misalnya, jelas mengingkari

nasionalisme. Nasionalisme adalah raga

dari universalitas nilai kemakhlukan

manusia, dengan demikian nasionalisme

adalah dataran terendah dari hakiki ke-

manusiaan, demikian kata Cak Nun.

Merobohkan

Nasionalisme tidak saja mengantarkan

kepada pencapaian akhir sebagai se-

buah universalitas. Melainkan juga

mengantarkan kepada getaran-

getaran spiritual bahwa kita adalah

saudara senasib dan sepenanggun-

gan. Jika kita bekerja tidak untuk

kepentingan negara, berarti kita

tidak memiliki nasionalisme. 

Kalau kita percaya definisi Geller

dan Smith bahwa apa yang disebut

bangsa atau ‘nation’, bukanlah se-

suatu hal yang objyektif dalam se-

jarah, namun merupakan kondisi

psiko-sosiologis. Maka jelas bahwa

ulah para koruptor, pengadu domba,

perusak persatuan, kaum radikal

dan sebagainya, dapat dikatakan te-

ngah merobohkan pilar nasional-

isme. Pilar nasionalisme adalah rasa

subjektivitas, dengan aroma kolek-

tivitas karena adanya perasaan yang

sama, senasib dan sepenanggungan.

Yang diwujudkan dengan ikrar atau

sumpah untuk berniat hidup bersama.

Jika ini terwujud, maka kemerdekaan

kita benar-benar dirahmati Allah seba-

gaimana rumusan dalam Pembukaan

UUD 1945. ❑

*)  Prof Dr Saratri Wilonoyudho,

Anggota Dewan Riset Daerah dan Ketua

Koalisi Kependudukan Jawa Tengah.  
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